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Abstract—The purpose of this study is to find out how it 

affects and determines the improvement of students' 

speaking skills after using the cooverative type paired story 

telling learning model. The design used in this study is one 

group with a pre-experimental design, where this research 

is carried out in one class. The instruments used in this 

study were to take data in the form of observation sheets, 

oral and written tests to measure students' speaking skills. 

The data was returned twice, before and after the treatment, 

to see the improvement of the students' speaking skills. The 

results of this study stated that the speaking skills after 

applying the cooverative type paired story telling model were 

declared to be very good with the acquisition from the first 

and second observation sheets with a score of 86.8. The 

results of the hypothesis test of students' speaking ability 

which can be proven by the sig. (2-tailed) is smaller than 

significant (0.00 < 0.05) and the calculated t value is greater 

than the t table (15.56 > 2.201) then Ha is accepted. Which 

means that there is an increase in speaking skills in using 

storytelling. 

 
Keyword: storytelling model, speaking skills, grade V elementary 

school students 

I. INTRODUCTION 

  Pendidikan merupakan masalah yang sangat 

penting untuk mendapatkan perhatian khusus, 

masyarakat, maupun orang tua. Keempat komponen 

tersebut harus saling menunjang dalam rangka 

kemajuan siswa, terutama untuk mencapainya tujuan 

pendidikan. Seperti yang kita ketahui tujuan pendidikan 

nasional yang tertera di undang-undang No. 20 tahun 

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Indonesia 

sendiri jenjang pendidikan formal dibagi menjadi 

tingkat mulai dasar, menengah, dan tinggi (Dwi, 2020). 

Pada jenjang sekolah dasar peserta didik diajarkan 

mulai membaca, menulis, dan menghitung, semua yang 

menjadi dasar dari pendidikan diajarkan pada jenjang 

sekolah dasar. Lalu akan dilanjutkan ke jenjang sekolah 

menengah yang mana pembelajarannya akan lebih 

dikembangkan lagi di jenjang ini untuk mempersiapkan 

 
. 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

Ilmu yang dapat digunakan untuk memecahkan 

segala masalah yang dihadapinya di kehidupan dunia. 

Kedua, manusia dapat mengetahui dan memahami apa 

yang dilakukannya karena Allah sangat membenci 

orang yang tidak memiliki pengetahuan akan apa yang 

dilakukanmya karena setiap apa yang diperbuat akan di 

mintai pertanggungjawabannya. Ketiga, dengan ilmu 

yang dimilikinya, mampu mengangkat derajat di mata 

Allah (Salmi Wati, 2019). Oleh karena itu, belajar 

keterampilan berbicara menjadi penting karena dalam 

keterampilan ini peserta didik bisa mengembangkan 

kemampuan berpikir membaca, menulis, dan 

mendengarkan. Salah satu penelitian yang dilakukan 

oleh Nurming Saleh (2020). Analisis tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

cooperative paired story telling efektif dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Jerman.  

Pembangunan nasional yang sedang dilaksanakan 

bertujuan untuk membangun manusia Indonesia 

seutuhnya. Berhasil tidaknya program Pembangunan 

factor manusia memegang peranan yang sangat penting. 

Untuk Pembangunan itu diperlukan manusia yang 

berjiwa pemikir, kreatif, dan mau bekerja keras, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan serta memiliki 

sifat positif terhadap etos kerja. Sekolah sebagai tempat 

proses belajar mempunyai kedudukan yang sangat 

penting dalam dunia Pendidikan. Oleh karena itu 

Pendidikan di sekolah memegang peranan penting 

dalam rangka mewujudkan tercapainya Pendidikan 

nasional serta optimal seperti yang diharapkan. Dalam 

proses belajar mengajar tersebut guru menjadi pemeran 

utama dalam menciptakan situasi interaktif yang 

edukatif, yakni interaksi antara guru dengan peserta 

didik, peserta didik dengan peserta didik dan sumber 

pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan 

belajar. 
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II. KAJIAN TEORETIK 

Menurut  Rusman (2020) pembelajaran adalah 

suatu proses informasi antara guru dan peserta didik 

baik interaksi langsung seperti tatap muka maupun 

interkasi secara tidak langsung menggunakan media 

pembelajaran. Sedangkan menurut Yolandasari (2021) 

berpendapat bahwa pembelajaran adalah proses 

memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta 

didik dalam melakukan proses belajar. Sedangkan 

menurut Trianto (2021) pembelajaran merupakan usaha 

sadar diri seorang guru untuk membrlajarkan peserta 

didiknya ( mengarahkan interaksi peserta didik dengan 

sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

Tujuan seorang guru adalah membuat agar proses 

pembelajaran pada peserta didik berlangsung secara 

efektif. Selain fokus pada peserta didik, pola fikir 

pembelajaran perlu di ubah dari sekedar memahami 

konsep dan prinsip keilmuan, peserta didik juga harus 

memiliki kemampuan untuk berbuat sesuatu dengan 

menggunakan konsep dan prinsip keilmuan yang telah 

dikuasai. Seperti dinyatakan dalam pilar-pilar 

pendidikan/pembelajaran dari UNESCO, selain terjadi 

“learning to know” (pembelajaran untuk tahu), juga 

harus terjadi “learning to be” (pembelajaran untuk 

membangun jati diri yang kokoh) dan “learning to live 

together” (pembelajaran untuk hidup bersama secara 

harmonis). 

III. METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan adalah one group dengan bentuk desain pre 

eksperimental, Dimana penelitian ini dilakukan pada 

satu kelas. Instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengambil data berupa lembar observasi, tes 

berbentuk lisan dan tulisan untuk mengukur 

keterampilan berbicara peserta didik. Pengembalian 

data dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah diberikan treatment, untuk melihat peningkatan 

keterampilan berbicara peserta didik.   

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya 

kenyataan bahwa keterampilan berbicara masih 

tergolong sangat rendah karena masih kurangnya model 

dan metode pembelajaran yang menarik dan mampu 

berinteraksi aktif. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh serta 

mengetahui peningkatan keterampilan berbicara peserta 

didik setalah menggunakan model pembelajaran 

cooverative type paired story telling. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan adalah one 

group dengan bentuk desain pre eksperimental, Dimana 

penelitian ini dilakukan pada satu kelas. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengambil 

data berupa lembar observasi, tes berbentuk lisan dan 

tulisan untuk mengukur keterampilan berbicara peserta 

didik. Pengembalian data dilakukan sebanyak dua kali 

yaitu sebelum dan sesudah diberikan treatment, untuk 

melihat peningkatan keterampilan berbicara peserta 

didik. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa 

keterampilan berbicara setelah diterapkan model 

cooverative type paired story telling dinyatakan sangat 

baik dengan perolehan dari lembar observasi pertama 

dan kedua dengan skor 86,8. Hasil uji hipotesis 

kemampuan berbicara peserta didik yang dapat 

dibuktikan dengan nilai sig.(2-tailed) lebih kecil dari 

signifikan (0,00 < 0,05) dan nilai t hitung lebih besar 

dari t table (15,56 > 2,201) maka Ha diterima. Yang 

artinya ada peningkatan kemampuan berbicara dalam 

menggunakan storytelling. Desain penelitian ini adalah 

One Grup Pretest-Posttest Design. Dimana penelitian 

hanya dilakukan disatu kelas saja tanpa kelompok 

pembanding atau kontrol dengan terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan. Dengan desain penelitian 

sebagai berikut.  

O_1 X  0_2 

          (Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

O1  = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X    = Treatment Perlakuan  

O2  = nilai posttest (setelah diberiperlakuan) 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 

Untuk menghitung peningkatan kemampuan berhitung 

perkalin peserta didik setelah pembelajaran 

berlangsung digunakan rumus Normalized Gain oleh 

sugiono (2018), sebagai berikut: Sedangkan tabel 

tafsitan skor N-Gain menurut Hake (dalam ), adalah 

sebagai berikut: 

N-Gain=((skor posstest-skor pretest))/((skor ideal-

skor pretest) ) 

 Klasifikasi N-Gain 

 

g-tinggi : nilai (<g>)>0,7 

g-sedang : nilai 0,7 ≤(<g>)≥0,3 

g-rendah : nilai (<g>)≥0,3 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

kondisi data apakah data berdistribusi dengan normal 

atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi SPSS statistik. Berikut 

merupakan hasil uji normalitas Pretes. 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa uji 

normalitas dengan taraf signifikan 0,27% pada satu 

kelompok data menunjukkan bahwa hasil dari 

pengolahan kelas one group mendapatkan hasil pretest 

0,27% maka dapat dinyatakan berdistrubusi normal. 

Uji t Pretest 
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 Dari hasil perhitungan uji normalitas diketahui 

bahwa data nilai pretest kelas tes berdistribusi normal, 

sehingga uji-t dilanjutkan. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji one group, 

menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 

maka Ha diterima. Keputusan hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan pada keterampilan 

berbicara peserta didik dalam pembelajaran cooperative 

type paired storytelling terhadap kemampuan berbicara. 

 Hasil Analisis Data Posttest 

 Analisis data hasil posttest bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik setelah 

mengikuti mata pelajaran dan proses pembelajaran 

melalui bercerita. Setelah semua data terkumpul, maka 

harus dilakukan pengolahan data. 

 

V. SIMPULAN 

   Sesuai dengan data yang telah diperoleh peneliti 

selama melakukan penelitian dikelas V SDN 2 

Sukasenang dengan menggunakan analisis data 

pengaruh model pembelajaran cooverative type paired 

storytelling terhadap kemampuan berbicara pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia sebagai berikut : 

 pembelajaran keterampilan berbicara di kelas V 

SDN 2 Sukasenang sudah berjalan dengan baik dan 

menghasilkan data dengan jumlah nilai rata-rata 86,8 

yang jika dibulatkan menjadi 87. Nilai tersebut bernilai 

tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk 

pelaksanaan penerapan pembelajaran keterampilan 

berbicara di kelas V SDN 2 Sukasenang sudah berjalan 

dengan baik. 

 Model pembelajaran storytelling  memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa pada 

kelas V muata pelajaran bahasa Indonesia yang 

dibuktikan dengan hasil nilai signifikan dapat dilihat 

pada tabel yaitu nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Yang artinya dapat 

peningkatan kemampuan berbicara dalam 

menggunakan storytelling. 

 Kemampuan berbicara dengan menggunakan 

model cooverative type paired story telling untuk 

melihat seberapa tinggi peningkatan keterampilan 

berbicara peserta didik peneliti melakukan uji N-Gain 

dengan perolehan rata-rata 0,71 dengan interpretasi 

tinggi. 
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